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ABSTRAK 

 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembangunan adalah 

keterbelakangan, ketidakberdayaan, ketergantungan, kebodohan, rendahnya 

kesehatan dan akan mengarah kepada kemiskinan.untuk mengindari hal 

tersebut dibutuhkannya salah satu pendakatan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat yaitu dengan pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut dilakukan 

oleh masyarakat khususnya ibu rumah tangga di Kelurahan Keteguhan, 

Bandar Lampung melalui UKM melinjo. Usaha tersebut dilakukan para ibu 

rumah tangga untuk membantu kepala rumah tangga memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

UKM melinjo di Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat perempuan khususnya ibu rumah 

tangga di Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

sifat penelitian deskriptif. Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

melalui UKM melinjo dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, hal 

tersebut dilihat melalui masyarakat khususnya ibu rumah tangga di 

Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung dapat menjangkau sumber daya 

produktif berupa melinjo untuk dapat dikelola dan dimanfaatkan menjadi 

sebuah produk yang dapat diperjualbelikan. Hasil penjualan produk tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga mereka dapat 

memenuhi barang dan jasa yang mereka butuhkan. Pemberdayaan 

masyarakat melalui UKM melinjo juga didukung oleh beberapa pelatihan 

dari pemerintah atau lembaga lain. Peningkatan ekonomi bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan, UKM melinjo juga dapat membantu memenuhi 

kesejahteraan masyarakat Kelurahan Keteguhan, hal tersebut dilihat melalui 

terbukanya peluang tenaga kerja, meningkatnya pendapatan keluarga, namun 

UKM melinjo di Kelurahan Keteguhan, belum cukup membantu secara 

maksimal untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan dan kesehatan. 

Menurut pandangan Islam UKM melinjo di Kelurahan Keteguhan, Bandar 

Lampung berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Dapat 

dilihat dari pemenuhan kebutuhan konsumsi dasar dan juga terciptanya rasa 

aman, oleh karena itu kebutuhan pokok (dharuriyah) dapat terpenuhi. UKM 

melinjo Kelurahan Keteguhan dapat sedikit membantu kebutuhan sekunder 

(hajiyah) dan belum cukup membantu kebutuhan tersier (tahsiniyah) secara 

maksimal. 

Kata Kunci : Kesejahteraan, Melinjo, Perekonomian Masyarakat, Peran 

UKM 

\\ 
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ABSTRACT 

Inhibiting factors in the implementation of development are 

backwardness, powerlessness, dependence, ignorance, low health and will 

lead to poverty. To avoid this, one approach is needed to improve the 

community's economy, namely community empowerment. This was done by 

the community, especially housewives in Keteguhan Village, Bandar 

Lampung through the Melinjo UKM. These efforts are carried out by 

housewives to help the head of the household meet the needs of family life. 

This study aims to determine the role of melinjo SMEs in Keteguhan Village, 

Bandar Lampung in improving the economy of women, especially 

housewives in Keteguhan Village, Bandar Lampung. The research method 

used in this research is a qualitative research method with a descriptive 

research nature. Collecting data in this study using interviews, observation, 

and documentation. 
The results of the study indicate that community empowerment 

through melinjo SMEs can improve the community's economy, this is seen 

through the community, especially housewives in Keteguhan Village, Bandar 

Lampung can reach productive resources in the form of melinjo to be 

managed and utilized into a product that can be traded. The sales of these 

products can increase people's income so that they can fulfill the goods and 

services they need. Community empowerment through melinjo SMEs is also 

supported by several trainings from the government or other institutions. 

Economic improvement aims to achieve prosperity, melinjo SMEs can also 

help meet the welfare of the people of Keteguhan Village, this can be seen 

through the opening of employment opportunities, increasing family income, 

but melinjo SMEs in Keteguhan Village, have not been maximally helpful 

enough to meet the needs for education and health . According to the Islamic 

view, UKM melinjo in Keteguhan Village, Bandar Lampung plays a role in 

improving the community's economy. It can be seen from the fulfillment of 

basic consumption needs and also the creation of a sense of security, 

therefore basic needs (dharuriyah) can be fulfilled. Melinjo UKM Keteguhan 

Village can help a little for secondary needs (hajiyah) and not enough to 

help tertiary needs (tahsiniyyah) to the fullest. 

 
Keywords: Welfare, Melinjo, Community Economy, The Role of SMEs 
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MOTTO 

 ٧فاَذَِا فرََغْتَ فاَنْصَبْْۙ  ٦اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۗ 

 ٨ ࣖوَالِٰى رَبِّكَ فاَرْغَبْ 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau 

telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk 

kebajikan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!”  

(QS. Al-Insyirah [94] : 6,7,8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis memaparkan lebih jauh skripsi ini, 

maka terlebih dahulu akan menjelaskan pengertian dan konsep 

yang terkandung dalam judul skripsi ini dengan tujuan untuk 

memaparkan lebih lanjut maksud dari judul skripsi bagi para 

pembaca judul. Judul Skripsi ini adalah “Analisis Peran 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Melinjo dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam.” (Studi Pada : UKM Melinjo, 

di Kelurahan Keteguhan, Kecamatan Teluk Betung 

Timur, Bandar Lampung). Adapun rincian dari pemaparan 

judul tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah penyelidikan sesuatu kejadian (karangan, 

perbuatan dan sebagainya) dengan tujuan untuk 

mengetahui suatu keadaan yang sebenarnya dalam suatu 

peristiwa.
1
 Analisis di dalam penelitian ini diartikan 

sebagai penyelidikan terhadap UKM melinjo di Kelurahan 

Keteguhan yang bertujuan untuk mengetahui keadaan 

sebenarnya dari UKM tersebut. Penyelidikan tersebut 

meliputi bagaimana peran UKM Melinjo di Kelurahan 

Keteguhan dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

2. Peran 

Peran didefinisikan dalam penelitian ilmu sosial, 

yaitu fungsi yang dibawakan oleh seseorang atau 

sekelompok orang ketika memegang suatu posisi dalam 

hubungan sosial.
2
 Berdasarkan pengertian tersebut, peran 

                                                           
1 KBBI Daring, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis. (Diakses 15 Januari 2022, 20.09 WIB) 
2 Edy Suhardono, Teori Peran : Konsep, Derivasi, Dan Implikasinya, (PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 3. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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dalam penelitian ini adalah sebagai fungsi atau posisi 

UKM dalam hubungan sosial masyarakat yaitu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

3. Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Berdasarkan peraturan Undang-Undang No.20 

Tahun 2008 Pasal 1 :
3
 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang ini. Menurut Peraturan Undang-

Undang No. 9 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 1 :  Usaha Kecil 

adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 

Undang-undang ini dengan kekayaan paling bersih 200 

juta. UKM yang penulis jadikan sebagai objek penelitian 

dalam skripsi ini adalah UKM melinjo di Kelurahan 

Keteguhan. UKM tersebut memproduksi produk olahan 

melinjo berupa emping melinjo dan stik emping melinjo. 

4. Meningkatkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkat 

diartikan sebagai batas waktu (masa); suatu peristiwa atau 

sebuah proses, kejadian
4
 sedangkan meningkatkan 

diartikan sebagai menaikkan suatu derajat,taraf, dan 

sebagainya, mempertinggi, memperhebat (produksi dan 

sebagainya.
5
  

                                                           
3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, “Tentang: Usaha,Mikro,Kecil Dan 

Menengah”, Sekretariat Negara. Jakarta  2008, h. 2. 
4 KBBI Daring, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tingkat. (Diakses 15 Januari 2022, 20.09 WIB.  
5 KBBI Daring, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

https://kbbikemdikbud.go.id/entri/meningkatkan (Diakses 15 Januari 2022, 20.11 

WIB.. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tingkat
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/meningkatkan
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5. Perekonomian Masyarakat 

Dari perspektif mikroekonomi, ekonomi adalah 

ciri khas suatu industri dalam operasinya, seperti biaya, 

pendapatan, dan model bisnis. Dengan ini, melalui 

berfungsinya perekonomian, suatu negara dapat 

meningkatkan keuntungannya untuk memenuhi kebutuhan 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakatnya.
6
 

Sedangkan, menurut Kusumohamidjojo dikutip oleh Eko 

Handoyo, dkk, masyarakat memiliki ciri-ciri yaitu, 

sekelompok manusia yang bersatu, yang hidup dan 

bekerja, yang tumbuh dari kebiasaan dan sekelompok 

manusia terdiri dari subkelompok kecil.
7
 

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan 

bahwa perekonomian masyarakat merupakan kegiatan 

ekonomi yang dijalankan oleh sekelompok manusia 

(masyarakat) untuk hidup dan bekerja sebagai suatu 

kebiasaan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Kegiatan ekonomi tesebut berupa Usaha 

Kecil Menengah pembuatan produk olahan melinjo 

dimana hasil dari adanya UKM tersebut dapat dijadikan 

sebagai pemenuhan kebutuhan hidup bagi masyarakat 

yang bekerja di UKM tersebut. 

6. Perspektif 

Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah cara melukiskan suatu benda atau objek 

sebagaimana yang terlihat oleh mata. Perspektif juga 

dapat diartikan sebagai sudut pandang dan pandangan.
8
 

Perspektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana cara pandang ekonomi Islam terhadap peran 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

                                                           
6 Christea Frisdiantara dan Imam Muhlis, Ekonomi Pembangunan Sebuah 

Kajian Teoritis Dan Empiris, (Deepublish, 2018), h. 3. 
7 Eko Handoyo,et al, Studi Masyarakat Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2015), h. 3. 
8 KBBI Daring, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif (Diakses 15 Januari 2022, 20.16 WIB) 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif
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7. Ekonomi Islam 

Menurut Abdul Manan, Ekonomi Islam adalah 

ilmu pengetahuan sosial yang mengkaji masalah-masalah 

ekonomi masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam.
9
 

Sebagai ekonomi ilahiah, ekonomi Islam berada di tempat 

yang tinggi dan suci. Oleh karena itu, ekonomi Islam 

dijadikan sebagai sebuah pedoman, dengan tujuan utama 

untuk melakukan kegiatan yang tidak bertentangan 

dengan syariat Allah sekaligus menggapai ridha dan 

berkah-Nya.
10

 

Berdasarkan penegasan judul di atas, penelitian yang 

dilakukan penulis pada skripsi ini dimaksudkan untuk 

menyelidiki dan mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang 

bagaimana peran UKM melinjo di Kelurahan Keteguhan, 

Bandar Lampung dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung menurut 

pandangan ilmu Ekonomi Islam.  

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan Objektif 

Untuk mengetahui bagaimana peran UKM 

melinjo dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

yang merupakan masyarakat pemilik usaha industri kecil 

menengah yang membuat produk melinjo di Kelurahan 

Keteguhan, Bandar Lampung.  

2. Alasan Subjektif 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

merupakan salah satu masalah ekonomi yang sering 

terjadi dalam kehidupan masyarakat, yaitu masalah 

peningkatan perekonomian masyarakat khsusunya ibu 

rumah tangga yang berada di Kelurahan Keteguhan untuk 

                                                           
9 Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-

Syariah, (Kencana, 2014). 
10 Amir Machmud, Tia Yuliawati, Fitranty Adirestuty, Ekonomi Keuangan 

dan Bisnis Islam : Solusi Keadilan dan Kesejahteraan Edisi 2, (Jakarta : Salemba 

Diniyah, 2019), h. 6. 
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dapat membantu kepala keluarga memenuhi kebutuhan 

hidup, kemudian tujuan akhirnya adalah meningkatkan 

terciptanya kesejahteraan masyarakat. Ruang lingkup 

pembahasannya terkait dengan disiplin ilmu yang telah 

penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

yaitu program studi Ekonomi Syari‟ah. 

C. Latar Belakang Masalah 

Musuh terbesar yang dihadapi dalam pembangunan 

adalah keterbelakangan, ketidakberdayaan, ketergantungan, 

kebodohan, rendahnya tingkat kesehatan dan semua akan 

mengarah pada kemiskinan.
11

 Todaro menjelaskan bahwa 

untuk mencapai tujuan pembangunan yang diinginkan, maka 

pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal 

utama, yaitu mencapai dan mendistribusikan kebutuhan dasar 

kepada masyarakat, meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat, dan meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

dalam melakukan kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial dalam 

kehidupannya.
12

 Berdasarkan uraian di atas pembangunan 

ekonomi dapat dicapai salah satunya dengan mengembangkan 

kegiatan ekonomi dan juga dengan meningkatkan standar 

hidup masyarakat, sehingga masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Menurut Ginandjar Kartasasmitha, konsep ekonomi 

rakyat atau ekonomi umat muncul sebab dari adanya 

kesenjangan sosial, ekonomi dalam masyarakat. Kesenjangan 

itu mempengaruhi reaksi dari masyarakat kalangan bawah 

untuk ikut berperan sebagai pelaku ekonomi, sehingga 

munculah suatu cara untuk meningkatkan perekonomian 

rakyat, yaitu dengan adanya pemberdayaan masyarakat.
13

  Hal 

                                                           
11 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & 

Pemberdayaan Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia Dalam Perspektif 

Ekonomi Lokal Cetakan 2, (CV. Nur Lina Bekerjasama dengan Pustaka Taman Ilmu, 

2019), h. 5. 
12 Christea Frisdiantara dan Imam Muhlis, Ekonomi Pembangunan Sebuah 

Kajian Teoritis Dan Empiris, (Penerbit DeePublish, 2018), h. 2. 
13 Ginandjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka 

Pengembangan Ekonomi Rakyat, Bestari No. 20, (1995), h.  28. 
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ini sebagaimana telah disebutkan dalam Peraturan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008 Pemerintah Republik Indonesia 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sebagaimana dinyatakan, 

untuk dapat diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan 

berkelanjutan melalui pengembangan iklim yang kondusif, 

memberikan kesempatan dalam berusaha, dukungan, 

perlindungan, dan perluasan usaha, sehingga mampu 

meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah dalam mewujudkan petumbuhan 

ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, terciptanya lapangan kerja, dan pengentasan 

kemiskinan. 

Dalam Peraturan Undang-Undang No.9 Tahun 1995 

menjelaskan bahwa upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh 

pemerintah terhadap usaha kecil dan masyarakat yaitu dalam 

bentuk penumbuhan iklim usaha, pembinaan dan 

pengembangan sehingga usaha kecil mampu menumbhkan 

dan memperkuat dirinya menajdi usaha yang tangguh dan 

mandiri. Keberadaan UKM mampu menjadi bagian yang 

stabil dan kuat dalam perekonomian Indonesia. Baik Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah memiliki kemampuan yang sangat 

baik dalam menyerap tenaga kerja yang produktif, yang akan 

meningkatkan produktivitas serta efisiensi yang tinggi dan 

mampu bertahan di sela-sela  usaha besar.
14

 

Menurut Kementrian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pada 

tahun 2019 mencapai 65.456.497 unit usaha dan mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 119.562.843 orang.
15

 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Usaha 

mikro dan kecil berperan penting dalam menggerakkan roda 

                                                           
14 Sudati Nur Sarfiah, Hanung Eka Atmaja, and Dian Marlina Verawati, 

“UMKM Sebagai Pilar Membangun Ekonomi Bangsa”, Jurnal REP (Riset Ekonomi 

Pembangunan), Vol. 4, No. 2, (2019), h.  139. 
15 Kementrian Koperasi dan UKM RI, Perkembangan Data Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah (UMKM) dan Usaha Besar (UB) Tahun 2018-2019, 

http://kemenkopukm.go.id/data-umkm, Diakses 10 November 2021, 19.05 WIB). 

http://kemenkopukm.go.id/data-umkm
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perekonomian Lampung. Manajemen usaha yang dilakukan 

dengan cara yang sederhana sehingga dijadikan sebagai usaha 

yang dianggap bermanfaat dalam menghasilkan nilai 

ekonomi. Usaha ini juga menggunakan modal yang bisa 

dikatakan kecil, oleh karena itu usaha mikro kecil tidak dapat 

dipisahkan dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
16

 

        Tabel. 1.1  

       Jumlah Usaha Industri Kecil, Menengah, dan Rumah Tangga Kota 

Bandar Lampung Tahun 2018-2021 

 

Tahun 

Jumlah 

Usaha 

Industri 

Kecil 

Usaha Industri 

Menengah 

Usaha Industri 

Rumah Tangga 

2018 3.092 184 7742 

2019 3.216 192 7.943 

2020 (Feb) 3.229 193 7.947 

2021(Januari) 3.295 197 8.164 

     Sumber : Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung  

      Tabel. 1.2 

       Jumlah UMKM dan UKM Kota Bandar Lampung  

       Berdasarkan Kecamatan Tahun 2021 

Kecamatan Jumlah  

Teluk Betung Barat 

Teluk Betung Timur 

Teluk Betung Selatan 

Bumi Waras 

Panjang 

Tanjung Karang Timur 

Kedamaian 

Teluk Betung Utara 

Tanjung Karang Pusat 

Enggal 

Tanjung Karang Barat 

Kemiling 

Langkapura 

Kedaton 

Rajabasa 

2.436 

2.494 

2.777 

2.887 

3.310 

2.671 

2.876 

3.330 

4.402 

2.857 

2.691 

3.825 

2.447 

3.607 

2.693 

                                                           
16 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Potensi Usaha Mikro Kecil 

Provinsi Lampung Sensus Ekonomi,  2016,  h. 4. 
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Tanuung Senang 

Labuhan Ratu 

Sukarame 

Sukabumi 

Way halim 

2.602 

3.204 

3.402 

2.506 

3.149 

Jumlah Total 59.626 
Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar  

Lampung 2021 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah usaha industri kecil, 

menengah dan rumah tangga di Kota Bandar Lampung 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah 

usaha industri kecil dan menengah juga menyebabkan 

meningkatnya penyerapan tenaga kerja. Pertumbuhan dalam 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu 

jawaban atas visi Indonesia yang aman, damai, adil, dan 

demokratis serta sejahtera atau kemakmuran. Peningkatan 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan diharapkan dapat 

membantu menciptakan masyarakat yang aman dan damai, 

adil serta demokratis dan sejahtera. Untuk mencapai 

keamanan yang nyata masyarakat tidak dapat hidup dalam 

kemiskinan dan pengangguran, dan untuk mewujudkan 

demokrasi, agar menghindari terjadinya ketimpangan 

ekonomi di dalam kehidupan bermasyarakat.
17

 

Usaha Kecil dan Menengah pada umumnya berasal 

dari usaha yang dikelola oleh keluarga/ industri rumahan. 

Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh pelaku usaha 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang meliputi masalah kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang masih rendah, baik dari pengetahuan untuk  memiliki 

inovasi kerja yang baru, keterampilan yang kurang kreatif, 

pengalaman kerja, etika dalam bekerja maupun jiwa 

kewirausahaan yang belum/kurang matang. Selain masalah -

masalah internal, faktor penting lainnya juga dipengaruhi oleh 

para pelaku usaha yang masih tertinggal dalam pengetahuan 

teknologi dan informasi bisnis yang kurang sehingga 

                                                           
17 Irma Setyawati, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam 

Perekonomian Nasional”, 2018. h. 27 
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berdampak pada kualitas produk dan pengendalian kualitas 

secara keseluruhan.
18

 

Namun, UKM sendiri memiliki daya tahan yang lebih 

baik terhadap krisis walaupun produktivitas yang bisa 

dikatakan rendah. Hal ini dikarenakan struktur organisasi dan 

tenaga kerja UKM yang bersifat fleksibel dalam penyesuaian 

dengan keadaan pasar yang berubah-ubah. Daya tahan dan 

fleksibiltas ini menjadikan UKM digunakan oleh sebagian 

masyarakat sebagai sumber utama dalam menghasilkan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
19

 Dengan kata 

lain UKM merupakan suatu bentuk usaha yang fleksibel dan 

dapat menjadi salah satu sumber utama dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dan dapat mencapai kesejahteraan.  

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Usaha Kecil 

Menengah (UKM) yang membuat produk olahan yang berasal 

dari bahan melinjo. Melinjo sendiri sudah tersebar luas di 

Indonesia dan berada di daerah Andaman, Sumatra, dan Pulau 

Jawa. Hampir semua pohon melinjo dapat dimanfaatkan, 

terutama buah dan daunnya.
20

 UKM tersebut terletak di 

Kelurahan Keteguan, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota 

Bandar Lampung. Menurut I Rani Meliya Sari, dkk (2015) 

dalam penelitiannya, kinerja agroindustri emping melinjo di 

Kota Bandar Lampung secara keseluruhan menguntungkan, 

dapat dilihat dari aspek produktivitas, kapasitas, kualitas, 

kecepatan proses, fleksibilitas, kecepatan pengiriman, dan 

kesempatan kerja.
21

 Kelurahan Keteguhan sendiri memiliki 

                                                           
18 Arie J Rorong dan Very Y Londa, “Pengaruh Pemberdayaan Usaha Kecil 

Dan Menengah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Tompaso Barat 

Kabupaten Minahasa”, Jurnal Administrasi Publik UNSRAT, Vol. 3, No. 046, (2017), 

h. 2. 
19 Lies Maria Hamza dan Devi Agustien, “Pengaruh Perkembangan Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah Terhadap Pendapatan Nasional Pada Sektor UMKM Di 

Indonesia”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 8, No. 2, (2019), h.  129. 
20 Yusraini Dian Inayati Siregar and Putri Utami, “Pemanfaatan Ekstrak 

Kulit Melinjo Merah (Gnetum Gnemon) Sebagai Pewarna Alami Pada Pembuatan 

Lipstik”, Jurnal Kimia Valensi, Vol. 4, No. 2, (2014), h.  98. 
21 I Rani Mellya Sari, Wan Abbas Zakaria, and Muhammad Irfan Affandi, 

“Kinerja Produksi Dan Nilai Tambah Agroindustri Emping Melinjo Di Kota Bandar 

Lampung”, Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis: Journal of Agribusiness Science, Vol. 3, No. 

1, (2015), h. 24. 
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dua letak geografis yaitu terdiri dari daratan dan lautan, 

keadaan tersebut memberikan manfaat bagi masyarakat 

Kelurahan Keteguhan untuk mencari nafkah. Pada daerah 

daratan, Kelurahan Keteguhan memiliki potensi sumber daya 

berupa perkebunan, perkebunan tersebut salah satunya adalah 

kebun melinjo. Sedangkan, di lautan Kelurahan Keteguhan 

memiliki potensi sumber daya berupa kerang hijau. Keadaan 

tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mencari bahan 

baku baik untuk diperjualbelikan ataupun dikonsumsi sehari-

hari. 

Kondisi masyarakat khususnya kepala keluarga di 

Kelurahan Keteguhan mayoritas ber mata pencaharian sebagai 

buruh dan petani, sedangkan ibu-ibu atau wanita di Kelurahan 

Keteguhan mayoritas adalah ibu rumah tangga yang memiliki 

usaha sendiri maupun membantu bekerja di usaha lain.  

 

Tabel. 1.3 

Jumlah Penduduk Kelurahan Keteguhan  

Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

No. 

 

Jenis 

Pekerjaan 

 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-

Laki 

 

Perempuan 

1. PNS 395 251 646 

2. TNI/Polri 187 2 189 

3. Karyawan 924 901 1.825 

4. Petani 612 531 1.143 

5. Tukang 791 0 791 

6. Buruh 1.618 1.635 3.243 

7. Pensiunan 140 101 241 

8. Pedagang 822 737 1.559 

9. Nelayan 23 0 23 

10. Jasa 15 0 15 

11. Lain-Lain 2.527 1.996 4.502 

Jumlah 8.049 6.154 14.177 

             Sumber : Profil Kelurahan Keteguhan 

Kelurahan Keteguhan memiliki potensi sumberdaya 

alam yaitu berupa pohon melinjo. Ibu-ibu rumah tangga di 
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Kelurahan Keteguhan memanfaatkan dan mengelola melinjo 

tersebut sehingga dapat menghasilkan sebuah produk 

makanan berupa emping melinjo dan stik emping melinjo. 

Dalam menjalankan usahanya ibu-ibu rumah tangga di 

Kelurahan  Keteguhan melakukan proses produksi 

menggunakan alat-alat yang masih sederhana dan mayoritas 

dikerjakan seorang diri dengan bantuan anggota keluarga. 

Kemudian, bahan baku melinjo sendiri bersifat musiman, jika 

sedang musim maka harga biji melinjo akan otomatis 

mengalami penurunan, dan jika biji melinjo sedang tidak 

musim maka harganya akan naik secara drastis. Oleh karena 

itu, para ibu-ibu rumah tangga sulit untuk menentukan harga 

dalam menjual produk, mereka cenderung akan mengikuti 

harga pasar.  

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Retno 

Andriani dan Fransiska Dwi (2015), kelemahan dalam 

agroindustri emping adalah terletak pada teknologi produksi 

yang masih sederhana, pemasaran yang terbatas, ketersediaan 

modal terbatas, serta kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola usahanya yang masih rendah.
22

  

Untuk mencapai kesejahteraan, manusia dihadapkan 

dengan masalah ekonomi, yaitu kesenjangan yang terjadi 

antara sumber daya yang ada dengan kebutuhan dan keinginan 

manusia. Bekerja merupakan faktor pending dalam proses 

produksi, dan juga bekerja merupakan pintu dalam membuka 

rezeki. Menurut Ibnu Khaldun yang dikutip oleh  Said Sa‟ad 

Marthon, bekerja merupakan sebuah ukuran standar dalam 

sebuah nilai. Proses produksi akan sangat bergantung pada 

usaha atau kerja yang dilakukan oleh para pekerja, adapun 

faktor produksi berfungsi sebagai daya upaya manusia dalam 

menghasilkan barang dan jasa.
23

 UKM melinjo adalah sebuah 

                                                           
22 Dwi Retno Andriani, Fransiska Dwi L,“Analisis Kelayakan Usaha Dan 

Strategi Pengembangan Agroindustri Emping Melinjo Skala Rumah Tangga Di Desa 

Wates Kecamatan Wates Kabupaten Blitar”, Agricultural Socio-Economics Journal, 

Vol. 15, No. 1, (2016), h.  61. 
23 Said Sa‟ad Marthon, Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi Global 

Cetakan 3, (Zikrul Hakim, 2007), h.53. 
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kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat Kelurahan 

Keteguhan khususnya ibu rumah tangga dalam memanfaatkan 

melinjo untuk diproduksi dan menghasilkan sebuah produk. 

Pemilik usaha maupun pekerja di UKM melinjo Kelurahan 

Keteguhan yang dikerjakan oleh masyarakat perempuan 

khususnya ibu-ibu rumah tangga telah melakukan pekerjaan 

untuk membuka pintu rezeki, kemudian dapat membantu 

suami atau kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. 

 Dalam melakukan bisnis, ekonomi dan berindustri, 

kebahagiaan dan kenikmatan hidup di dunia disebabkan oleh 

sumber daya manusia yang selalu bersyukur. Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang selalu bersyukur akan memberikan 

manfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun pada usahanya 

perilaku tersebut ditujukan pekerjaan yang baik, pekerjaan 

dan perbuatan yang baik akan didasari pada keikhlasan dan 

iman kepada Allah.
24

  

Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 105 menjelaskan 

bahwa : 

                    

                   

       

Artinya : “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul 

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu dibertakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS At-Taubah [9] : 

105) 

                                                           
24 Yan Orgianus, Moralitas Islam Dalam Ekonomi Dan Bisnis, (Bandung : 

Penerbit Marja, 2012), h. 37. 
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Dalam ayat di atas, para mufassir menafsirkan surat 

At-Taubah ayat 105, mengacu kepada motivasi dalam bekerja. 

Penafsiran tersebut memberi tahu kepada kita bahwa Allah 

memotivasi hamba-Nya untuk bersungguh-sungguh dalam 

proses amal dan pekerjaannya karena proses tersebut yang 

Allah SWT lihat dan amati, manusia diharuskan untuk bekerja 

sesuai dengan kehendak hati dengan melihat manfaat dari 

pekerjaan yang dilakukan, pekerjaan tersebut diharapkan 

dapat membantu kita sebagai manusia untuk meraih 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.
25

 Islam juga 

sangat menghargai bagi mereka yang memiliki makanan dan 

diperoleh melalui hasil keringat atau hasil jerih payah 

sendiri.
26

 Rasulullah SAW bersabda : “Tidaklah ada makanan 

seseorang itu yang lebih baik daripada apa yang dimakannya 

dari hasil usaha tangannya sendiri, Sesunggunya Nabi Daud 

AS makan dari hasil usahanya sendiri” (HR. Al- Bukhari). 

Usaha Kecil Menengah (UKM) melinjo merupakan 

salah satu usaha yang dapat dilakukan sesuai dengan yang 

Allah kehendakkan yaitu bekerja dengan kehendak hati dan 

memperhatikan manfaat dari pekerjaan apa yang dilakukan. 

Manfaat tersebut dapat berupa manfaat bagi dirinya sendiri 

dan bagi orang lain. Pekerjaan tersebut pada akhirnya akan 

mencapai kebahagiaan atau kesejahteraan baik di dunia 

maupun di akhirat kelak. Sebagai pelaku usaha yang baik 

hendaknya melakukan yang didasari pada iman kepada Allah 

(ikhlas). Dengan adanya UKM melinjo di Kelurahan 

Keteguhan diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan perekonomian sehingga dapat mengurangi 

pengangguran, meningkatkan pendapatan, dan kebutuhan 

hidup masyarakat terpenuhi serta mencapai kesejahteraan 

yang dilandasi atas keimanan kepada Allah SWT. Oleh karena 

itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul : 

“Analisis Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Melinjo 

                                                           
25 Isra Adawiyah Siregar dan Mukthi Halwi, “Ayat-Ayat Al-Qur‟an Tentang 

Motivasi Kerja Dalam Islam”, ALACRITY: Journal of Education 2021, h.  83. 
26 Yan Orgianus, Moralitas Islam Dalam Ekonomi Dan Bisnis, (Bandung : 

Penerbit Marja), 2012, h. 126. 
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dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

Menurut Pespektif Ekonomi Islam (Studi Pada : UKM 

Melinjo di Kelurahan Keteguhan, Kecamatan Teluk 

Betung Timur, Bandar Lampung)” 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ditetapkan agar 

dalam penelitian dapat berfokus pada pokok permasalahan 

yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan 

penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang 

lingkup penelitian yang penulis lakukan terbatas pada : 

1. Objek penelitian ini adalah UKM melinjo di Kelurahan 

Keteguhan, Usaha Kecil Menengah yang memproduksi 

atau membuat produk olahan melinjo, sebagai salah satu 

kegiatan ekonomi yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat khususnya ibu-ibu rumah 

tangga yang bekerja dalam memproduksi produk melinjo 

berupa emping melinjo dan stik emping melinjo 

2. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana peran 

UKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, 

yaitu ibu-ibu rumah tangga pemilik usaha maupun pekerja 

dalam memproduksi produk melinjo. 

 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Analisis Peran Usaha 

Kecil Menengah (UKM) melinjo dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat sehingga pendapatan masyarakat 

meningkat dan bertujuan akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

F. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) melinjo 

dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

khususnya ibu rumah tangga di Kelurahan Keteguhan, 

Bandar Lampung? 
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2. Bagaimana Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) melinjo 

dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

khususnya ibu rumah tangga di Kelurahan Keteguhan, 

Bandar Lampung menurut Perspektif Ekonomi Islam? 

 

 

 

G. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

melinjo dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

khususnya pemilik usaha melinjo maupun pekerja UKM 

melinjo yang merupakan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Keteguhan. Perekonomian yang meningkat dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memungkinkan 

dapat mencapai kesejahteraan masyarakat. 

2. Mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

khususnya pemilik usaha melinjo maupun pekerja UKM 

yang merupakan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Keteguhan dalam perspektif atau pandangan ilmu 

ekonomi Islam. 

 

H. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

pada bidang ilmu ekonomi dan bisnis sebagai sumber 

bacaan dan dijadikan aplikasi praktis yang dapat 

memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UKM dapat dijadikan informasi dalam 

pengembangan dan meningkatkan usaha nya. 

b. Akademisi dan pembaca dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan dan menjadi sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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c. Bagi Pemerintah, dapat memberikan kebijakan-

kebijakan yang dapat mempengaruhi pengembangan 

UKM dan juga dapat berpartisipasi dalam mendukung 

UKM agar perekonomian daerah pun ikut meningkat. 

d. Untuk  pendidikan dapat digunakan sebagai informasi 

yang berkaitan dengan peran UKM dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang 

bekerja pada UKM tersebut, dan memberikan 

dorongan motivasi bagi banyak mahasiswa serta 

pelajar untuk lebih mengembangkan usaha dan bisnis 

nya kedepan. 

 

I. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam skripsi ini adalah beberapa 

contoh penelitian yang berkaitan dengan penelitian Peran 

Usaha Kecil Menengah, adapaun penelitian terdahulu tentang 

UKM (Usaha Kecil Menengah) maupun UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel. 1.4 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Peneliti Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Peran 

Pelaku Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

(UKM) dalam 

Mensejahterakan 

Masyarakat di 

Desa Wonosari 

Kecamatan 

Bengkalis. 

 

Candra 

Alfian, 

Titin 

Sumarni 

(2020).27 

Kuantitatif Ada hubungan dan 

pengaruh positif 

antara peran 

pelaku usaha 

terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat, dan 

sisanya 

dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar 

penelitian. 

                                                           
27 Candra Alfian dan Titin Sumarni, “Analisis Peran Pelaku Usaha Kecil 

Dan Menengah (Ukm) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di Desa Wonosari 

Kecamatan Bengkalis”, BERTUAH: Jurnal Syariah Dan Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 

2, (2020). 
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2. Peran UMKM 

dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Mandiri (Studi 

Kasus : Pengrajin 

Lencana Desa 

Pasir Wetan) 

Farkhan 

Sya‟bani, 

Nur 

Azizah 

(2021)28 

Observasi dan 

Wawancara. 

UMKM pengrajin 

lencana 

melakukan upaya 

berupa inovasi dan 

kreativitas untuk 

menciptakan 

perekonomian 

yang mandiri serta 

mampu bersaing 

dengan pengrajin 

yang lainnya 

sehingga UMKM 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan dan 

taraf hidup 

menjadi lebih 

baik. 

 

3. Peran Usaha 

Mikro, Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga di 

Kelurahan 

Mande 

Kecamatan 

Mpunda Kota 

Bima. 

Sitaman 

Said, 

Azhar 

(2021).29 

Kulitatif 

deskriptif, 

dengan 

pengumpulan 

data observasi, 

dokumentasi, 

dan 

wawancara. 

 

Peran UMKM 

dapat membuka 

peluang tenaga / 

lapangan 

pekerjaan untuk 

masyarakat yang 

tidak memiliki 

skill khusus, 

kemudian UMKM 

juga 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

dengan indikator 

kesehatan, 

pendidikan, 

pendapatan, dan 

akses teknologi 

informasi dan 

komunikasi. 

                                                           
28 Farkhan Syabani, “Peran UMKM Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Mandiri”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Bangka Belitung, Vol. 

8, No. 2, (2021), h.  86–93. 
29 Sitaman Said and Azhar Azhar, “Peran Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Mande 

Kecamatan Mpunda Kota Bima”, Jurnal PenKomi (Kajian Pendidikan Dan 

Ekonomi), Vol. 4, No. 1, (2021), h.  29–41. 
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4. Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat. 

Wika 

Undari, 

Anggia 

Sari Lubis 

(2021).30 

Kualitatif, 

dengan 

pengumpulan 

data observasi 

dan wawancara 

dengan 6 orang 

informan. 

UMKM  berperan 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat, 

karena keberadaan 

UMKM mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

ekonomi keluarga, 

mengurangi 

pengangguran, 

dan mampu 

memenuhi 

kebutuhan hidup 

masyarakat yang 

memproduksi 

berbagai jenis 

makanan untuk 

dijual di kios 

pelaku UMKM 

yang lain. 

5. Strategi 

Penanggulangan 

Pengangguran 

Melalui Peran 

Usaha Kecil 

Menengah 

(UKM) Genting. 

Karimah, 

Ridan 

Muhtadi, 

Kamali 

(2021).31 

Kualitatif 

Deskriptif 

UKM Genting 

yang ada di Dusun 

Gunung Timur 

Desa Gunung 

Timur Desa 

Gunung Kesan 

berperan penting 

dalam upaya 

menanggulangi 

pengangguran, 

dengan adanya 

UKM genting 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan dan 

mengurangi 

penangguran. 

 

                                                           
30 Wika Undari And Anggia Sari Lubis, “Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 1, (2021), h.  32–38. 
31  Karimah, Ridan Muhtadi, and Kamali Kamali, “Strategi Penanggulangan 

Pengangguran Melalui Peran Usaha Kecil Menengah (Ukm) Genting”, Ar-Ribhu: 

Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah, Vol. 2, No. 1, (2021), h.  107–131. 
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Berdasarkan tabel penelitian teradahulu di atas, yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya 

adalah terletak pada penggunaan teori dari beberapa penelitian 

sebelumnya  yaitu menggunakan teori ekonomi secara umum, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak hanya 

menggunakan teori ekonomi secara umum, namun penulis 

juga menggunakan teori dengan sudut pandang ilmu ekonomi 

Islam. Objek penelitian yang diteliti oleh beberapa penelitian 

terdahulu tidak berfokus pada satu UMKM ataupun UKM, 

sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada 

UKM melinjo di Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung 

yang merupakan UKM yang memproduksi produk melinjo. 

Perbedaan rentang waktu penelitian juga membedakan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penelitia 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 

2020-2021, sedangkan penulis melakukan penelitian pada 

tahun 2022. 

J. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode Kualitatif 

diartikan sebagai sebuah metode yang digunakan 

untuk mengeksplorasi.
32

 Metode kualitatif 

berkembang menjadi sebuah metode penelitian yang 

membahas masalah yang berkaitan dengan fenomena 

sosial, budaya, dan perilaku manusia.
33

 Penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami budaya 

sehingga dapat dirumuskan teori-teori baru dalam 

kehidupan dan ilmu pengetahuan.
34

 

                                                           
32 Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian, (Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
33 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta, 

Pustaka Ilmu, 2020), h. 22. 
34 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan 5, 

(Bandung, Cita Pustaka Media : 2012), h. 40. 
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Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk 

membahas masalah yang berkaitan dengan fenomena 

sosial masyarakat, serta perilaku masyarakat dengan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) melinjo di Kelurahan 

Keteguhan sebagai objek penelitian penulis. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat 

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha menjelaskan 

gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi. 

Penelitian deskriptif berfokus kepada pemecahan 

masalah-masalah atau memberikan solusi yang aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan.
35

 Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data dari lapangan yang berupa 

wawancara dan catatan hasil penelitian di lapangan. 

2. Sumber Data 

a. Data  Primer  

Data primer adalah informasi berupa ucapan 

atau bahasa, gerak-gerik atau perilaku yang diamil 

oleh peneliti melalui subjek penelitian sebagai 

informan dalam penelitian berdasarkan temuan 

penelitian.
36

 Dalam hal ini data penelitian berasal dari 

wawancara dengan lurah Kelurahan Keteguhan terkait 

dengan keadaan penduduk berupa kondisi sosial 

ekonomi penduduk dan potensi yang ada di Kelurahan 

Keteguhan. Kemudian, penulis mewawancarai 

pemilik usaha melinjo dan pekerja yang bekerja di 

UKM melinjo untuk mendapatkan data yang lebih 

lengkap yang berkaitan dengan penelitian pada skripsi 

ini. 

b. Data Sekunder  

                                                           
35 Tjutju Soendari, “Metode Penelitian Deskriptif”, Bandung, UPI. Stuss, 

Magdalena & Herdan, Agnieszka, Vol. 17, (2012). 
36 Sandu Siyoto dah M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 28. 
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Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen berupa catatan-

catatan informasi, tabel, notulensi dan lain 

sebagainya. Foto, rekaman, video dan lain lain, juga 

dapat mendukung sumber data primer.
37

 Dalam hal ini 

data yang diperoleh adalah data yang relevan dengan 

permasalahan yang ada pada penelitian ini. Data 

sekunder ini berasal dari foto-foto dokumentasi serta 

rekaman wawancara yang penulis rekam pada saat 

pra-penelitian maupun pada saat penelitian. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek 

penelitian.
38

 Populasi yang diambil dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 7 (tujuh) UKM melinjo di 

Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari 

populasi yang akan diteliti di dalam penelitian. Jika 

jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka 

sampelnya akan diambil seluruh sampelnya.
39

 Sampel 

yang diambil dari penelitian ini adalah pemilik usaha 

dan pekerja yaitu 7 (tujuh) UKM melinjo yang 

berjumlah 14 orang di Kelurahan Keteguhan, Bandar 

Lampung. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi atau 

intervensi untuk mengumpulkan informasi melalui 

tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 

                                                           
37 Ibid,. 
38 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research Jilid I”, Yogyakarta: Andi, Vol. 94, 

(2004), h.  95. 
39 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek”, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
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subjek penelitian.
40

 Wawancara  adalah percakapan 

antara dua orang atau lebih dimana pertanyaan 

diajukan oleh seseorang yang melakukan wawancara. 

Proses wawancara dimulai dengan pengenalan 

peneliti dan subjek penelitian, kemudian dimulai 

pembicaraan tentang persoalan yang berkaitan dengan 

masalah serta tujuan penelitian.
41

 Penulis melakukan 

pengumpulan data melalui wawancara kepada lurah 

Kelurahan Keteguhan terkait dengan kondisi sosial 

ekonomi penduduk dan potensi yang ada di Kelurahan 

Keteguhan. Kemudian, penulis mewawancarai 

pemilik usaha melinjo dan pekerja yang bekerja di 

UKM melinjo untuk mendapatkan data yang lebih 

lengkap yang berkaitan dengan penelitian pada skripsi 

ini. 

b. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengumpulan data dengan cara observasi. 

Observasi adalah pengumpulan data dengan 

menyajikan rincian suatu keadaan yang berasal dari 

keadaan tertentu, yang merupakan suatu perhatian 

yang tidak dapat dihindari dalam penelitian kualitatif. 

Observasi memegang peranan penting dalam 

mengamati objek penelitian.
42

 Dalam observasi 

diperlukan sebuah catatan, alat elektronik yang dapat 

merekam kejadian seperti smartphone dan kamera, 

memberikan informasi yang penting, membagi gejala, 

menambah bahan pemahaman yang berkaitan dengan 

objek yang diamati. Tujuannya adalah untuk 

mengatasi sifat manusia yang mudah lupa.
43

 Penulis 

akan melakukan observasi pada objek penelitian 

                                                           
40 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, 

2011. 
41 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan 5, 

(Bandung, Cita Pustaka Media : 2012), h. 120.  
42 Ibid, h. 114. 
43 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta, 

Pustaka Ilmu : 2020), h. 124. 
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penulis yaitu, di UKM melinjo di daerah Kelurahan 

Keteguhan, Kecamatan Teluk Betung Timur. Untuk 

melihat serta mencatat dan mengabadikan berbagai 

aktivitas serta kejadian yang terkait dengan objek 

penelitian. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data yang 

dikumpulkan serta dijelaskan oleh peneliti yang 

didukung oleh foto, catatan, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan fokus dan analisis penelitian. 

Terdapat banyak jenis dokumen, di antaranya yaitu : 

dokumen atau informasi pribadi yang berupa catatan 

harian, catatan harian mengenai orang lain, surat-

surat, auto biografi. Kemudian, dokumen resmi adalah 

dokumen internal seperti memo, catatan kecil dan 

informasi yang dianggap penting dari suatu 

organisasi.
44

 Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data serta informasi yang 

dianggap penting oleh penulis berupa foto-foto, 

catatan, dan rekaman pada saat melakukan wawancara 

dengan beberapa subjek penelitian. Data-data tersebut 

akan digunakan pada proses analisis data yang akan 

disimpulkan di akhir penulisan skripsi ini. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses 

penelitian yang dilakukan setelah semua data yang 

diperlukan guna memecahkan suatu masalah penelitian 

yang telah selesai dilakukan.
45

 Menurut Moleong, proses 

analisis data kualitatif dimulai dengan : 

a. Menelaah semua data yang tersedia dari berbagai 

sumber, seperti wawancara, observasi yang telah 

                                                           
44 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan 5, 

(Bandung, Cita Pustaka Media : 2012), 124-126. 
45 Ali Muhson, “Teknik Analisis Kuantitatif”, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Yogyakarta  2006. 
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dicatat dalam catatan lapangan, dokumen atau 

informasi pribadi, dokumen resmi dan penting, 

gambar foto dan lain sebagainya.  

b. Langkah selanjutnya adalah mereduksi data. Reduksi 

data atau mengurangi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal utama, fokus kepada hal yang 

penting, menemukan tema dan polanya serta 

membuang jika tidak diperlukan.  

c. Penyajian data adalah melihat gambaran keseluruhan 

atau sebagian tertentu dari sebagian keseluruhan 

gambar menurut pokok masalah.  

d. Kesimpulan atau verifikasi yang merupakan tahapan 

akhir dalam proses analisis data, pada bagian ini 

penulis mencari makna kemudian dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan, kemudian membandingkan kesesuaiannya 

dengan pernyataan dari subjek penelitian dengan 

makna yang terkandung dalam konsep-konsep dasar 

pengetahuan.
46

 

Oleh karena itu penulis menggunakan metode ini 

dalam menganalisis data terkait dengan penelitian yaitu 

dengan cara memilih beberapa catatan atau hal-hal pokok 

yang terjadi di lapangan, memusatkan pada objek 

penelitian serta subjek penelitian, kemudian di tahap akhir 

penulis menyusun semua data yang berhubungan dengan 

penelitian dan menarik kesimpulan terkait dengan 

penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada pada 

penelitian. 

K. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang penegasan judul, alasan memilih 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                           
46 Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media 

Publishing, 2015). h. 122-124. 
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penelitian, kajian penelitian terdahulu yang reeleven, 

sistematika pembahasan, dan kerangka berfikir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang teori yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Teori yang digunakan oleh penulits yaitu : 

konsep kesejahteraan menurut konvensional dan kesejahteraan 

menurut perspektif ekonomi Islam, perekonomian masyarakat 

dan peningkatan ekonomi masyarakat, serta peran UKM 

menurut konvensional dan peran UKM menurut perspektif 

ekonomi Islam. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian yaitu Kelurahan Keteguhan seperti profil kelurahan, 

letak geografis kelurahan, kondisi penduduk, dan kondisi 

sosial ekonomi penduduk. Kemudian, gambaran umum tentan 

UKM Sinar Mulya seperti bagaimana sejarah dan 

perkembangannya dalam menjalankan usaha. Serta berisi 

penyajian data dan fakta-fakta penelitian yang penulis uraikan 

dengan data hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di 

lapangan. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang analisis data penelitian dan hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

peneltian. 

 

L. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono, kerangka berfikir didefiniskan 

sebagai model konseptial yang dimanfaatkan sebagai teori 

yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diindetifikasi 

sebagai masalah penting untuk kerangka peneltiaian.
47

 

 

 

                                                           
47 Penerbit Deepublish, “Kerangka Berfikir”, 

https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berfikir/, (Diakses 19 Maret 2022, 20.28 

WIB) 

https://penerbitdeepublish.com/kerangka-berfikir/
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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nyaman, dan damai 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang Analisis 

Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Melinjo dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada UKM Melinjo di Kelurahan 

Keteguhan, Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar 

Lampung) dapat disimpulkan bahwa : 

1. UKM Melinjo di Kelurahan Keteguhan, Bandar Lampung 

telah berperan membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat hal tersebut dapat dilihat melalui 

pemberdayaan masyarakat khususnya ibu rumah tangga di 

Kelurahan Keteguhan dalam menjangkau sumber daya 

produktif berupa melinjo. Mereka olah melinjo tersebut 

menjadi sebuah produk yang dapat diperjualbelikan, 

dengan demikian pendapatan masyarakat akan meningkat 

sehingga mereka dapat memperoleh barang dan jasa yang 

mereka butuhkan. Pemberdayaan masyarakat melalui 

UKM Melinjo didukung dengan pelatihan yang diadakan 

pemerintah maupun lembaga lain bertujuan untuk 

mengembangkan dan memperbaiki usaha melinjo 

masyarakat Kelurahan Keteguhan. 

Peningkatan ekonomi masyarakat betujuan untuk 

mencapai kesejahteraan. UKM Melinjo di Kelurahan 

Keteguhan Bandar Lampung, berperan dalam membantu 

memenuhi kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat 

dilihat melalui terbukanya peluang tenaga kerja walaupun 

belum secara maksimal, meningkatnya pendapatan 

keluarga, namun dalam hal memenuhi kebutuhan 

kesehatan dan pendidikan keluarga UKM melinjo belum 

cukup membantu secara maksimal.  

2. Dalam pandangan Islam, UKM Melinjo di Kelurahan 

Keteguhan, Bandar Lampung telah berperan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kelurahan 

Keteguhan, Bandar Lampung. Hal tersebut dapat dilihat 
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melalui terpenuhinya kebutuhan konsumsi dasar sehingga 

mereka tidak merasa kelaparan, terciptanya rasa aman, 

nyaman dan damai sehingga mereka tidak merasa 

ketakutan, dan masyarakat khususnya ibu rumah tangga di 

Kelurahan Keteguhan bekerja ikhlas untuk beribadah 

kepada Allah SWT dan mencari rezeki yang halal. Oleh 

karena itu, UKM melinjo dapat membantu memenuhi 

kebutuhan dharuriyah yang merupakan kebutuhan pokok 

atau primer masyarakat Kelurahan Keteguhan, Bandar 

Lampung khususnya masyarakat ibu rumah tangga 

pemilik usaha dan pekerja UKM. Kebutuhan hajiyah 

(sekunder) juga dapat sedikit membantu walaupun belum 

secara maksimal, namun untuk kebutuhan tahsiniyah 

(tersier) UKM melinjo belum cukup membantu memenuhi 

kebutuhan tersebut, ini dikarenakan pendapatan yang 

dihasilkan oleh masyarakat pemilik usaha maupun pekerja 

UKM Melinjo Kelurahan Keteguhan, merupakan 

pendapatan yang bersifat membantu sumber pendapatan 

utama yaitu pendapatan kepala keluarga. 

 

B. Saran 

Penulis memiliki beberapa saran yang bersifat 

positif untuk kemajuan UKM melinjo di Kelurahan 

Keteguhan Bandar Lampung, di masa depan. Diharapkan 

kedepannya saran ini dapat digunakan untuk 

pertimbangan pemilik UKM melinjo dan pekerjanya. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Melalui pelatihan yang telahi diikuti sebaiknya lebih 

diimplementasikan dengan baik dalam menjalankan 

usaha melinjo, terutama dalam hal digital marketing 

sehingga produk-produk melinjo menjadi lebih 

dikenal oleh banyak masyarakat dan UKM melinjo di 

Kelurahan Keteguhan Bandar Lampung menjadi lebih 

maju serta berkembang lagi, dan diharapkan dapat 

membantu meningkatkan lagi pendapatan usaha dan 

pendapatan pekerja juga dapat meningkat, sehingga 
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kebutuhan yang belum dapat tepenuhi menjadi 

terpenuhi. 

2. Diharapkan kedepannya jumlah dan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) pada UKM melinjo dapat 

meningkat sehingga kedepannya UKM melinjo dapat 

lebih berkembang dan pendapatan usaha serta 

pendapatan masyarakat juga akan meningkat. 

3. Diharapkan kedepannya para pemilik usaha maupun 

pekerja UKM Melinjo Kelurahan Keteguhan lebih 

giat lagi dalam bekerja dan meningkatkan pendapatan 

usaha, sehingga tidak hanya kebutuhan pokok saja 

yang dapat terpenuhi, tetapi kebutuhan lain seperti 

kebutuhan hajiyah (sekunder) dan tahsiniyah (tersier) 

juga dapat tepenuhi. 
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